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ABSTRAK 

Herwana, L031191090. Pengaruh Ekstrak Herbal Fermentasi Terhadap Performa 

Morfologi Dan Faktor Kondisi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Yang Dipelihara Pada 

Bak Terpal. Dibawah bimbingan Yushinta Fujaya sebagai Pembimbing Utama dan 

Siti Aslamyah sebagai Pembimbing Pendamping. 

 

Konsumen menginginkan ikan dengan performa yang baik seperti ikan yang gemuk 

dan memiliki ketebalan daging yang proporsional. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan pengaruh penambahan ekstrak herbal fermentasi (EHF) dan Probiotik 

Komersil Aquaenzym (PKA) terhadap performa morfologi dan faktor kondisi ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang dipelihara pada bak terpal. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni-September 2022 di kelompok perikanan Pokdakan Malomo Sejahtera, Desa 

Marioriaja, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan.  

Performa morfologi yang diukur meliputi panjang standar, panjang kepala, tinggi 

badan, lebar badan dan keliling badan serta faktor kondisi pada ikan jantan maupun 

betina. Hasil penelitian menujukkan bahwa performa morfologi ikan nila jantan dan 

betina berbeda pada kedua perlakuan.  Hasil analisis statistik dengan signifikansi 

P<0,05 menunjukkan bahwa panjang kepala ikan nila jantan pada perlakuan EHF lebih 

rendah (3,71±0,49 cm) dibanding pada perlakuan PKA (3,85±0,26 cm). Sedangkan 

keliling badan pada ikan nila betina lebih tinggi pada perlakuan PKA (11,04±1,30 cm) 

dibandingkan pada perlakuan EHF (10,25±1,00 cm). Parameter lain seperti panjang 

standar (EHF 11,61±0,98 cm dan PKA 11,95±0,55 cm), tinggi badan (EHF 4,46±0,40 

cm dan PKA 4,60±0,28 cm), lebar badan (EHF 1,74±0,37 cm dan PKA 1,68±0,24 cm) 

dan keliling badan (EHF 11,07±1,12 cm dan PKA 11,61±0,88 cm) untuk jantan serta 

performa morfologi ikan nila betina meliputi panjang standar (EHF 10,84±0,84 cm dan 

PKA 11,31±1,26 cm), panjang kepala (EHF 3,55±0,41 cm dan PKA 3,58±0,41 cm), 

tinggi badan (EHF 4,21±0,48 cm dan PKA 4,44±0,55 cm) dan lebar badan (EHF 

1,61±0,25 cm dan PKA 1,63±0,29 cm) serta faktor kondisi baik jantan (EHF 3,32±0,24 

dan PKA 3,22±0,42) maupun betina (EHF 3,29±0,33 dan PKA 3,47±0,64) 

menunjukkan pengaruh yang sama dari kedua perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa EHF memberikan pengaruh pada penurunan ukuran kepala ikan 

nila budidaya.   

Kata kunci: ekstrak herbal , performa morfologi, Oreochromis niloticus, faktor kondisi.  
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ABSTRACK 

 

Herwana, L031191090. Effect of Fermented Herbal Extracts on Morphological 

Performance and Condition Factors of Tilapia (Oreochromis niloticus) Reared In 

Tarpaulin Tanks. Under the guidance of Yushinta Fujaya as Main Advisor and Siti 

Aslamyah as Companion Advisor. 

Consumers want fish with good performance such as fatty fish and proportional meat 

thickness. This study aimed to compare the effect of adding fermented herbal extract 

(EHF) and Commercial Probiotic Aquaenzyms (PKA) to the morphological performance 

and condition factors of tilapia reared in tarpaulin tanks. The research was conducted 

from June to September 2022 in the Malomo Sejahtera Pokdakan Fishery Group, 

Marioriaja Village, Marioriwawo District, Soppeng Regency, South Sulawesi Province. 

The morphological performance measured included standard length, head length, body 

height, body width, and body circumference as well as male and female fish condition 

factors. The result showed that the morphological performance of male and female 

tilapia was different in both treatments. The result of statistical analysis with a 

significance of P˂0.05 showed that the male fish head length in the EHF treatment was 

lower (3.71±0,49 cm) than in the PKA treatment (3.85±0.26). While the body 

circumference of female tilapia was higher in the PKA treatment (11.04±1.30 cm) 

compared to the EHF treatment (10.25±1.00 cm). Other parameters such as standard 

length (EHF 11,61±0,98 cm and PKA 11,95±0,55 cm), body height (EHF 4,46±0,40 cm 

and PKA 4,60±0,28 cm), body width (EHF 1,74±0,37 cm and PKA 1,68±0,24 cm) and 

body circumference (EHF 11,07±1,12 cm and PKA 11,61±0,88 cm) for males and fish 

morphological performance tilapia females include standard length (EHF 10,84±0,84 

cm and PKA 11,31±1,26 cm), head length (EHF 3,55±0,41 cm and PKA 3,58±0,41 

cm), body height (EHF 4,21±0,48 cm and PKA 4,44±0,55 cm) and body width (EHF 

1,61±0,25 cm and PKA 1,63±0,29 cm) and male condition factors in male (EHF 

3,32±0,24 and PKA 3,22±0,42) and females (EHF 3,29±0,33 and PKA 3,47±0,64) 

showed the same effect from the two treatments. Based on research results, it was 

concluded that EHF had an effect on decreasing the head size of cultivated tilapia. 

Keywords: herbal extract, morphological performance, Oreochromis niloticus, 

condition factor. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan spesies ikan yang berasal dari 

kawasan sungai Nil dan danau-danau sekitar Afrika. Saat ini ikan nila merupakan 

komoditas unggulan air tawar yang sudah banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

mempunyai prospek pasar yang cukup tinggi dan cara budidaya yang relatif mudah 

(Azhar dan Wirasisya, 2019). Spesiesnya termasuk dalam golongan ikan yang 

mempunyai kemampuan untuk mentolerir berbagai kondisi lingkungan dan mudah 

dalam strategi reproduksi sehingga berpotensi untuk dibudidayakan pada berbagai 

sistem budidaya (Prabu et al., 2019). 

Saat ini ada beberapa inovasi yang dikenal pada kegiatan budidaya, salah 

satunya adalah penggunaan kolam terpal. Pemilihan kolam terpal sebagai wadah 

budidaya merupakan alternatif teknologi budidaya yang dapat diterapkan pada lahan 

sempit dan lahan minim air sehingga keterbatasan lahan tidak menjadi masalah 

bahkan dapat berpotensi besar jika dikelola dengan baik (Marisda dan Anisa, 2019). 

Salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan budidaya ikan nila adalah 

pertumbuhan. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

eksternal antara lain ketersediaan pakan dan kondisi lingkungan perairan (Sibagariang 

et al., 2020). Salah satu tantangan bagi pembudidaya pemula adalah pertumbuhan 

ikan nila yang lambat, jika dilihat dari faktor entrinsik terdapat pada karakter morfologi 

yang kaitannya dengan faktor kondisi ikan nila. Selain itu, pemberian pakan yang lebih 

banyak selama pemeliharaan mengakibatkan kerugian produksi. Adapun penyelesaian 

masalah tersebut guna meningkatkan efisiensi pakan dan laju pertumbuhan ikan nila 

maka dilakukan upaya penambahan bioherbal pada pakan dan air yaitu Vitomolt Plus. 

Vitomolt Plus merupakan kombinasi dari probiotik, prebiotik dan fitobiotik. 

Produk bioherbal ini merupakan hasil pengembangan dari Prof Yushinta Fujaya. 

Produk tersebut telah dilakukan penelitian pada skala laboratorium dan pengujian di 

lapangan sehingga didapatkan hasil bahwa terbukti meningkatkan pertumbuhan dan 

mengurangi kematian pada ikan nila selama budidaya (Fujaya et al., 2021).  

Pada hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bahan aktif yang 

terkandung dalam kombinasi ekstrak vitomolt yang ditambahkan pada pakan mampu 

bersinergi untuk merangsang pertumbuhan ikan (Aslamyah et al., 2022). Adapun hasil 

penelitian pendahuluan mengenai penambahan vitomolt pada air didapatkan perbaikan 

kualitas air dengan trend penurunan kadar ammonia pada media budidaya yang diberi 

vitomolt plus (Arifin, 2022). 
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Penambahan herbal dapat dilakukan melalui pakan dan air. Penambahan 

herbal dalam pakan dinilai lebih praktis dalam hal pembuatan dan pemberiannya pada 

ikan dibandingkan dengan cara penyuntikan (Sarjito et al., 2020). Selain itu, 

penambahan herbal juga dilakukan pada air untuk menunjang ketersediaan flok di 

dalam air sehingga membantu mempercepat pertumbuhan ikan walaupun dalam 

keadaan padat tebar tinggi (Ismayanti, 2018). Vitomolt Plus mengandung bahan aktif 

fitobiotik, keberadaan ekdisteroid mempengaruhi sintesis protein dalam tubuh untuk 

mendukung pertumbuhan massa tubuh optimal sehingga berdampak pada berat badan 

dengan faktor kondisi terbaik. Selain itu, vitomolt juga mengandung kurkuminoid yang 

membantu penyerapan nutrisi menjadi lebih baik dan memicu pertumbuhan dengan 

performa morfologi yang baik (Fujaya et al., 2021). 

Performa morfologi pada ikan merupakan tampilan fisik yang dapat diamati 

dengan evaluasi ukuran ikan seperti panjang standar, tinggi badan, lebar badan, 

panjang kepala dan keliling badan ikan (Santos et al., 2019). Sedangkan faktor kondisi 

merupakan parameter yang digunakan untuk menunjukkan kegemukan ikan (Rahardjo 

dan Simanjuntak, 2008). Studi tentang faktor kondisi merupakan salah satu standar 

praktek dibidang perikanan yang digunakan sebagai indikator variabilitas yang 

disebabkan oleh pertumbuhan (Achdiat, 2020). 

Variabel yang dominan dipertimbangkan konsumen adalah variabel ukuran 

ikan. Konsumen menginginkan ikan dengan performa yang baik seperti ikan yang 

gemuk dan memiliki ketebalan daging yang proporsional (Tunjungsari, 2009). Karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh penambahan ekstrak herbal 

terhadap performa atau tampilan morfologi dan faktor kondisi ikan nila (Oreochromis 

niloticus) yang dipelihara pada bak terpal. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan pengaruh penambahan ekstrak 

herbal fermentasi (EHF) dan Probiotik Komersil Aquaenzym (PKA) terhadap performa 

morfologi dan faktor kondisi ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipelihara pada bak 

terpal. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan informasi 

pengembangan budidaya ikan nila dan menjadi acuan pengembangan penelitian 

herbal untuk budidaya perikanan. 

 



   

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Menurut Kordi (2013) klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) yaitu sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Klas  : Osteichthyes 

Divisi  : Halecostomi 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Chiclidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

 
Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

 

 Adapun morfologi ikan nila yaitu memiliki bentuk tubuh panjang dan ramping 

dengan sisik yang berukuran besar, jumlah sisik pada gurat sisi jumlahnya 34 buah. 

Ikan nila memiliki lima buah sirip yaitu sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip anus 

dan sirip ekor. Ikan nila mempunyai jari-jari lemah tetapi keras dan tajam pada sirip 

punggung, sirip perut dan sirip dubur. Sirip punggung dan dadanya berwarna hitam. 

Sementara itu, sirip ekor berjumlah satu dan berbentuk bulat. Ikan nila memiliki mata 

yang besar, menonjol dan berwarna putih pada bagian tepinya. Gurat sisi terputus di 

bagian tengah badan kemudian berlanjut, tetapi letaknya lebih ke bawah darpada letak 

garis yang memanjang di atas sirip dada (Khairuman dan Amri, 2013). 

Berdasarkan jenis kelamin, ukuran sisik pada ikan nila jantan lebih besar 

dibandingkan pada ikan nila betina. Ikan nila jantan memiliki ciri-ciri alat kelamin 

berupa tonjolan agak runcing yang terletak di depan anus berfungsi sebagai muara 

urine dan saluran sperma. Perut ikan nila jantan akan mengeluarkan cairan bening 

pada saat diurut. Sementara itu, alat kelamin ikan nila betina berupa lubang genital 
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terpisah dengan lubang saluran urine yang terletak di depan anus (Khairuman dan 

Amri, 2013). 

B. Habitat Ikan Nila 

Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya sehingga 

dapat hidup di lingkungan air tawar, air payau dan air laut seperti pada sungai, waduk, 

danau, rawa, sawah, tambak maupun di dalam jaring apung di laut. Ikan nila dapat 

hidup di perairan yang dalam dan luas maupun di kolam yang sempit dan dangkal, 

cocok dipelihara di dataran rendah sampai agak tinggi (500 m dpl). Nilai pH air media 

ikan nila berkisar 6–8,5. Namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7–8, kadar 

oksigen terlarut 4–7 ppm, suhu optimal 25–33oC. Pada suhu dibawah 25oC, ikan nila 

dapat hidup tetapi mempengaruhi pertumbuhannya (Suyanto, 2010). 

C. Kebiasaan Makan Ikan Nila 

Ikan nila tergolong omnivora atau ikan pemakan segala sehinggga bisa 

mengonsumsi makanan berupa tumbuhan atau hewan. Ketika masih benih, makanan 

yang disukai ikan nila adalah zooplankton (plankton hewani), seperti Moina sp.,  

Rotifera sp., atau Daphnia sp. Selain itu, juga memangsa lumut atau alga yang 

menempel pada benda-benda habitat hidupnya. Ikan juga memakan fitoplankton yang 

tumbuh pada wadah budidaya. Jika telah mencapai ukuran dewasa, ikan nila bisa 

diberi berbagai pakan tambahan seperti pellet (Khairuman dan Amri, 2013). Ikan nila 

akan menyesuaikan makanan dengan bukaan mulut dan juga sesuai umur ikan, 

semakin kecil bukaan mulut ikan maka akan menyukai pakan yang juga berukuran 

kecil (Simanjuntak et al.,2017). 

D. Performa Morfologi Ikan Nila 

Performa morfologi pada ikan dapat dievaluasi menggunakan metode 

pengukuran morfometrik (Bhagawati et al, 2020). Morfometrik merupakan metode 

pengukuran bentuk luar tubuh yang bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan ukuran 

ikan seperti lebar, panjang standar, tinggi badan dan lain-lain. Panjang standar 

merupakan jarak garis lurus dari ujung kepala terdepan sampai ke dasar sirip ekor. 

Adapun panjang kepala merupakan jarak ujung kepala yang terdepan sampai bagian 

yang terbelakang ke celah tutup insang. Tinggi badan merupakan jarak garis lurus 

yang diukur vertical pada bagian badan yang tertinggi. Sementara itu, lebar badan 

merupakan jarak antara badan sebelah kiri dan kanan yang terlebar. Pengukuran 
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morfometrik berguna untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, kebiasaan makan ikan 

dan sebagai dasar mengidentifikasi ikan (Suryanva et al., 2015). 

Pada sebuah penelitian penambahan tepung temulawak pada pakan buatan 

untuk mendukung pertumbuhan seperti perbaikan performa morfologi didapatkan 

rerata pertumbuhan tertinggi yaitu pada perlakuan D sebesar 5,75 g, ini diduga karena 

terdapat kandungan kurkumin dan minyak atsiri pada temulawak yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan sehingga memperbaiki performa morfologi pada ikan 

seperti bertambahnya ukuran panjang dan bobot ikan, selain itu juga membantu 

pencernaan sehingga nafsu makan meningkat. Pada dosis ini merupakan dosis yang 

optimal dibanding dosis lain (Imaniar et al., 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fujaya et al., (2021) bahwa temulawak mengandung kurkuminoid, mineral dan minyak 

atsiri. Kurkumin dan minyak atsiri mampu memperbaiki sistem pencernaan dan 

meningkatkan daya cerna. Kurkumin dan minyak atsiri berperan sebagai agen anti 

bakteri dan anti oksidan. Racun anti mikroba lisis menempel di dinding usus sehingga 

penyerapan nutrisi menjadi lebih baik. 

E. Faktor Kondisi Ikan Nila 

Faktor kondisi merupakan suatu angka yang menunjukkan kegemukan ikan. 

Faktor kondisi secara tidak langsung menunjukkan kondisi fisiologis ikan yang 

menerima pengaruh dari faktor instrinsik antara lain perkembangan gonad dan 

cadangan lemak dan faktor ekstrinsik antara lain ketersediaan pakan dan kondisi 

kualitas air. Faktor kondisi secara singkat memperlihatkan suatu instrumen yang 

menunjukkan perubahan kondisi ikan (Rahardjo dan Simanjuntak, 2008). 

Menurut Zulfahmi et al (2021) bahwa perbedaan faktor kondisi dapat 

disebabkan oleh perbedaan panjang, berat, musim dan habitat ikan. Adanya 

perbedaan nilai factor kondisi diduga disebabkan oleh adanya perbedaan kebutuhan 

kondisi lingkungan, persaingan makanan dan musim pemijahan.  

Pada penelitian sebelumnya mengenai hubungan panjang dan bobot ikan, 

dilaporkan bahwa nilai koefisien b menunjukkan pertumbuhan alometrik negatif pada 

ikan nila. Nilai b pada penelitian tersebut berada dalam kisaran antara 2,5-3,5 yang 

diamati pada sebagian besar spesies tetapi rata-rata lebih rendah dari b 2,908 untuk 

total panjang 4,00-23,10 cm. Secara umum ikan berada pada kondisi alometrik yang 

baik meskipun nilai koefisien b kurang dari 3 (Zablon et al., 2020). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Salmadinah et al., (2017) bahwa nilai yang dapat dilihat dari 

hubungan panjang bobot ikan adalah tipe pertumbuhannya, jika b=3 disebut isometrik 

menunjukkan bahwa pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan 

bobotnya. Jika b<3 disebut alometrik negatif menunjukkan bahwa pertambahan 
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panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan bobotnya. Jika b>3 disebut alometrik 

positif menunjukkan bahwa pertambahan bobotnya lebih cepat dibandingkan 

pertambahan panjangnya. Adapun pendapat menurut Zablon et al., (2020) bahwa 

faktor kondisi Fulton lebih dari 1,7 menunjukkan bahwa ikan berada dalam keadaan 

fisiologis yang sehat karena kualitas air yang baik dan stress yang rendah. 

F. Teknologi Bioflok Pada Bak Terpal 

Bioflok berasal dari kata bios berarti kehidupan dan flock berarti gumpalan, 

sehingga bioflok merupakan kumpulan berbagai jenis organisme seperti bakteri, algae, 

jamur, cacing, protozoa dan lain-lain yang membentuk suatu gumpalan. Teknologi 

bioflok merupakan adopsi dari teknologi pengolahan biologis air limbah menggunakan 

aktivitas mikroorganisme dengan tujuan meningkatkan carbon dan nitrogen. 

Mikroorganisme yang banyak digunakan pada metode bioflok adalah bakteri, salah 

satunya jenis Bacillus. Penambahan karbon bakteri heterotrof dapat mengubah 

nitrogen anorganik menjadi protein sel tunggal sehingga dimanfaatkan sebagai sumber 

pakan pada ikan (Faridah et al., 2019). Pemilihan bak terpal sebagai wadah budidaya 

karena merupakan alternatif kegiatan budidaya yang dapat diterapkan pada lahan 

sempit dan lahan minim air serta menghemat biaya (Marisda dan Anisa, 2019). 

Struktur dan kandungan nutrisi bioflok dapat dipengaruhi oleh organisme 

pembentuk flok. Beberapa jenis bakteri yang sering digunakan dalam kegiatan 

budidaya sistem bioflok adalah Bacillus sp., Bacillus subtilis, Pseudomonas sp., 

Bacillus pumilus, Bacillus lichenoformis, Lactobacillus sp. dan Bacillus megaterium. 

Diantara beberapa jenis bakteri tersebut, B. megaterium termasuk bakteri heterotrof 

yang jarang digunakan namun memiliki peranan yang baik dalam perbaikan kualitas 

air. Selain itu, teknologi bioflok diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pakan dan 

mempengaruhi penambahan bobot pada ikan (Adharani et al., 2016). 

G. Penggunaan Probiotik Dalam Akuakultur 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang menguntungkan inang 

dengan mencegah penyakit dalam budidaya ikan. Peranan penting probiotik dalam 

sistem akuakultur mampu menentukan keberhasilan budidaya. Probiotik yang 

dikonsumsi oleh ikan dalam jumlah yang cukup maka akan berdampak pada 

kesehatan ikan karena memiliki antimikrobial untuk pencegahan patogen dalam 

saluran pencernaan dan mencegah patogen mengambil nutrisi yang diperlukan oleh 

ikan. Penggunaan probiotik pada ikan sudah banyak dilakukan dengan penggunaan 

jenis Bacillus spp. sebagai prebion untuk memperbaiki kualitas air melalui 

penyeimbangan populasi mikroba dan mengurangi jumlah patogen serta secara 
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bersamaan mampu meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan (Chilmawati et al., 

2018). 

Salah satu probiotik yang sudah banyak digunakan dalam kegiatan budidaya 

ikan nila yaitu penggunaan aquenzyms. Probiotik aquaenzyms mengandung bakteri 

Bacillus sp. yang terdiri atas spesies B. subtilis, B. megaterium dan B. polymyxa. Jenis 

bakteri tersebut merupakan spesies yang dapat memperbaiki kualitas air pada media 

budidaya. Probiotik dapat memperbaiki kualitas air, mengoksidasi senyawa organik 

dari sisa pakan, feses dan organisme yang mati, menurunkan pertumbuhan bakeri 

yang merugikan dan menumbuhkan pakan alami (Zebua, 2022). 

H. Penggunaan Herbal Dalam Akuakultur 

Herbal merupakan bahan alami yang memiliki berbagai kandungan senyawa 

dengan fungsi yang beragam. Di bidang akuakultur, berbagai herbal telah 

menunjukkan manfaatnya dan dapat diaplikasikan pada kegiatan budidaya diantaranya 

herbal sebagai growth promoter dan perangsang nafsu makan pada ikan, 

imunostimulan, antioksidan dan sebagai antibakteri pada ikan. Potensi herbal dalam 

akuakultur sangatlah besar karena bahan baku herbal tergolong murah, tersedia 

secara lokal, mudah disiapkan dan dapat terurai secara hayati tanpa memiliki efek 

buruk pada lingkungan. Selain itu, berbagai ragam herbal mudah ditemukan dan dapat 

diolah secara tradisional (Ariefqi et al., 2020). 

Vitomolt adalah formula fitobiotik yang diproduksi melalui proses bioteknologi. 

Vitomolt adalah kombinasi dari probiotik dan fitobiotik. Bahan utama dari vitomolt yaitu 

daun murbei, kunyit jawa ekstrak dan probiotik. Ekstrak daun murbei mengandung 

fitoeksdisteroid yang berperan meningkatkan retensi protein dari pakan dan sistesis 

protein untuk pertumbuhan. Temulawak mengandung kurkuminoid, mineral dan minyak 

atsiri. Temulawak berperan dalam meningkatkan penyerapan nutrisi dari pakan. 

Kurkumin dan minyak atsiri pada temulawak dapat memperbaiki sistem pencernaan, 

meningkatkan daya cerna, sebagai agen anti bakteri dan anti oksidan. Dua zat aktif 

dari daun murbei dan rimpang temulawak dalam vitomolt saling bersinergi sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan FCR menurun (Fujaya et al., 2021) 

Pada penelitian sebelumnya, dosis ekstrak herbal untuk merangsang 

pertumbuhan, efisiensi pakan dan tingkat kegemukan diterapkan pada dosis tertinggi 

yaitu 600 mg/kg pakan sehingga didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

perlakuan aditif pakan fungsional dari tiga estrak herbal yang terdiri dari ekstrak daun 

murbei, temulawak dan temukunci memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan, semakin tinggi dosis ekstrak herbal yang digunakan 

maka semakin tinggi pertumbuhan dan efisiensi pakan. Hasil penelitian juga 
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menunjukkan bahwa bahan aktif yang terkandung dalam kombinasi ekstrak bersinergi 

untuk merangsang pertumbuhan (Aslamyah et al., 2022). 

Dalam sebuah penelitian, untuk menggambarkan tingkat kegemukan maka 

digunakan faktor kondisi. Faktor kondisi dapat disebabkan oleh faktor biologis, perilaku 

makan dan respon terhadap lingkungan. Selama pemeliharaan, didapatkan bahwa 

kondisi lingkungan sama sehingga tidak memicu adanya variasi faktor kondisi. Adapun 

yang menyebabkan adanya perbedaan faktor kondisi adalah kemampuan 

menyesuaikan dengan lingkungan dan aktivitas makan dengan penambahan vitomolt 

plus sehingga berdampak pada pertambahan bobot. Kandungan herbal dalam vitomolt 

plus memiliki peran aktif kaitannya dengan pengggemukan yaitu kurkumin dan minyak 

atsiri yang mampu menstimulasi kinerja fitoeksdisteroid sehingga pakan yang diberikan 

mampu dimanfaatkan dengan maksimal dan berdampak pada tingkat kegemukan 

(Achdiat, 2020). 

I. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor penting yang mampu menunjang keberhasilan 

pada kegiatan budidaya. Organisme budidaya tumbuh optimal pada kualitas air yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Beberapa parameter kualitas air yang penting dalam 

budidaya ikan nila adalah suhu, pH, oksigen terlarut dan amoniak (Suriadi, 2015).  

Suhu perairan memegang peranan penting kaitannya dengan penggunaan 

energi untuk pertumbuhan ikan nila. Kebutuhan pakan akan meningkat pada saat 

terjadi peningkatan suhu karena ikan akan bergerak lebih aktif. Meningkatnya jumlah 

pakan akan menyebabkan meningkatnya laju pertumbuhan ikan. Konversi pakan 

menjadi daging pada suhu yang lebih tinggi lebih efisien dibandingkan pada suhu yang 

lebih rendah. Peningkatan suhu dalam perairan akan menaikkan laju metabolisme 

dalam tubuh sehingga kebutuhan oksigen lebih kritis dalam air yang bersuhu tinggi 

dibandingkan pada air yang bersuhu relatif rendah (Sihombing, 2018). Adapun kisaran 

suhu yang baik untuk budidaya ikan nila adalah 25 – 30oC (Azhari et al., 2018). 

Derajat keasaman air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena 

mempengaruhi kehidupan jasak renik. Keadaan pH yang dapat mengganggu 

kehidupan ikan nila adalah pH yang terlalu tinggi (sangat basa) atau terlalu rendah 

(sangat asam). Pada jangka waktu yang cukup lama, jika nilai pH berada dibawah 6,5 

atau diatas 9-9,5 maka laju reproduksi dan pertumbuhan organisme akuatik akan 

menurun. Adapun toleransi nilai pH pada ikan nila berkisar antara 6-9 tetapi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal berada pada kisaran 7-8 (Sihombing, 

2018). 
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Oksigen terlarut (DO) merupakan parameter mutu air yang penting karena nilai 

oksigen terlarut dapat menunjukkan tingkat pencemaran atau tingkat pengolahan air 

limbah (Sihombing, 2018). Kadar oksigen terlarut yang rendah menyebabkan 

pertumbuhan, metabolisme dan resistensi terhadap penyakit menjadi terganggu. 

Pertumbuhan ikan nila akan optimal jika kandungan oksigen terlarut lebih dari 3 ppm. 

Kadar oksigen terlarut untuk pertumbuhan benih ikan nila minimum 5 mg/l (Suriadi, 

2015). 

Amoniak dalam air berasal dari proses dekomposisi bahan organik yang 

banyak mengandung senyawa nitrogen (protein) yang berasal dari pemupukan dan 

sisa pakan. Amoniak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila dimana nilai 

amoniak yang optimal untuk budidaya yaitu <0,02 mg/L, apabila nilai amoniak lebih 

dari 0,08 mg/l nafsu makan ikan nila akan menurun dan mempengaruhi pertumbuhan 

bobot mutlak (Firmansyah et al., 2021).  

 

  


